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Etnobotani Sebagai Pengobatan Tradisional Oleh Masyarakat Adat Kampung Pitu,
Gunungkidul, Yogyakarta

Irsanda Ahmad Sucipto
18106040046

ABSTRAK

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan interaksi masyarakat dengan
lingkungan alamnya, terutama mengenai pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat untuk
kesehatan. Pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat obat merupakan suatu warisan
kebudayaan turun-temurun yang telah dilakukan hingga saat ini, Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pemanfaatan spesies yang digunakan, jenis penyakit yang dapat diobati,
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, cara pengunaan tumbuhan, habitus, nilai guna dan
nilai penting. Penelitian dilakukan juni sampai desember 2022, lokasi penelitian di Kampung
Pitu, Gunungkidul, Yogyakarta. Kampung Pitu dipilih sebagai tempat penelitian karena
keistimewaannya dalam melestarikan salah satu tradisinya yaitu mempertahankan jumlah
tujuh kepala keluarga hingga saat ini. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan wawancara mendalam atau (in-depth interview). Hasil
penelitian memperoleh 32 spesies dari 25 famili yang digunakan, (Euphorbiaceae,
Solanaceae dan Zinggiberaceae) merupakan famili yang paling banyak digunakan. Jenis
penyakit digolongkan kedalam enam penyakit yaitu Peredaran darah, Ekskresi, Pencernaan,
Reproduksi, Suplemen, Perawatan tubuh dan kecantikan. Bagian tumbuhan yang paling
banyak digunakan yaitu daun (41%). Cara pengunaan paling banyak dengan diminum
(41%). Habitus yang paling banyak digunakan yaitu habitus Herba (44%). Spesies yang
memiliki nilai tertinggi dalam hal nilai guna (UVs) dan nilai penting (INP) dengan
persentase nilai sebesar 0,7 dan 71,4% adalah spesies pati garut (Maranta arundinacea L)
dan yodium (Jatropha multifida L).

Kata kunci: Adat Kampung Pitu, Etnobotani, Tumbuhan berkhasiat obat
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati terkaya ke dua setelah
Brazil, sebagai penghasil tumbuhan berkhasiat obat (Wijayakusuma & Hembing, 2000).
Indonesia juga dikenal memiliki keragaman etnis atau suku bangsa yang berpengaruh
terhadap budaya dan pengetahuan tumbuhan berkhasiat obat. Perbedaannya dapat dilihat
dari segi pemanfaatan tumbuhan untuk menunjang kebutuhan sehari-hari (Suryadarma,
2019). Selain itu, Indonesia memiliki sekitar 40.000 spesies tumbuhan dan 1.300 spesies
diketahui sebagai tumbuhan berkhasiat obat (Muktiningsih et al., 2001).

Tumbuhan berkhasiat obat dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat secara turun
temurun hingga saat ini, banyak yang telah terbukti secara ilmiah mampu menyembuhkan
(Syukur & Hernani, 2002). Selain itu, tumbuhan berkhasiat obat dapat digunakan sebagai
dasar pengembangan obat modern (Purwanto, 2008). Namun, kekayaan pengetahuan
tumbuhan berkhasiat obat banyak yang telah hilang, sejalan dengan kemajuan zaman dan
terkikisnya nilai-nilai budaya. Potensi hilangnya pengetahuan tumbuhan berkhasiat obat
akan semakin tinggi karena pengetahuan ini sering kali hanya diajarkan secara lisan dan
tidak dapat dokumentasi dengan baik (Rosita et al., 2015).

Etnobotani merupakan disiplin ilmu yang mempelajari interaksi antara tumbuhan
dan manusia. Interaksi yang didasarkan nila-nilai kearifan lokal yang berlaku pada suatu
kebudayaan masyarakat tertentu. Ilmu tersebut juga digunakan sebagai salah satu alat untuk
mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan. Pemanfaatan
tumbuhan yang dilakukan yaitu untuk pangan, pakaian, bangunan, kebudayaan, estetika dan
kesehatan (Choudhary et al., 2008 ; Suryadarma, 2019). Pemanfaatan tumbuhan mencakup
beberapa hal, salah satunya untuk kesehatan yang harus didokumentasikan agar pengetahuan
kearifan masyarakat tidak hilang. Salah satu daerah yang masih menjaga dan melestarikan

pengetahuan tradisi budaya yaitu GunungKidul.

Kabupaten Gunungkidul merupakan suatu daerah yang terletak sisi timur daerah
Istimewa Yogyakarta. Gunungkidul dibagi menjadi 3 (tiga) zona pengembangan, yaitu Zona
Utara, Zona Tengah dan Zona Selatan. Kampung pitu sendiri terletak di Zona Utara atau

sering disebut wilayah Batur Agung. Zona Utara atau sering disebut wilayah Batur Agung



mencakup beberapa lokasi, Salah satunya Kampung Pitu. Karakteristik dari kampung pitu
sendiri yaitu bentuk permukaan tanah yang berbukit-bukit yang memiliki ketinggian 200 -
700 m di atas permukaan laut, jenis tanah didominasi latosol dengan batuan induk vulkanik.
Suhu udara rata-rata harian 23°C-27,7°C (Sugiarto & Palupiningsih, 2019). Bentuk
karakteristik daerah kampung pitu yang dipaparkan diatas tentunya berpengaruh terhadap

jenis tumbuhan berkhasiat obat yang dapat ditemukan.

Kampung Pitu mempunyai tiga karakteristik sebagai subjek dasar penelitian.
Masyarakat yang masih kental mempertahan adat istiadat hingga hari ini, (hanya terdapat
tujuh kepala keluarga yang diperbolehkan untuk menetap). Pengetahuan masyarakat yang
masih murni karena sedikitnya interaksi dengan masyarakat luar daerah. Tanah yang sedikit
dieksplorasi dan minim pengalihan fungsi lahan, sehingga memiliki kelimpahan flora
khususnya tumbuhan berkhasiat obat. Karena beberapa karakteristik subjek dasar penelitian
diatas, maka dapat dipastikan terjadi ketegantungan interaksi antara manusia dengan alam,
terkhusus dalam bidang pemanfaatan tumbuhan untuk dijadikan sebagai pemenuh

kebutuhan sehari-hari dan pengobatan tradisional.

Studi etnobotani di Gunungkidul telah banyak dilakukan, namun penelitian
mengenai penggunaan tumbuhan berkhasiat obat di Kampung pitu masih belum dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan
oleh masyarakat adat Kampung pitu perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data atau informasi tumbuhan berkhasiat obat yang masih digunakan. Hasil
penelitian lebih lanjutnya bisa digunakan sebagai acuan lanjutan dalam rangka pelestarian

tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat dan pemerintah sekitar.

. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakan penelitian, maka rumusan masalah yang digunakan sebagai

berikut :

1. Spesies tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat kampung Pitu dalam
pengobatan tradisional ?

2. Jenis penyakit apa saja yang biasa diobati dengan pengobatan tradisional?

3. Bagian tumbuhan mana saja yang digunakan dalam pengobatan tradisional?

4. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan dan cara masyarakat masyarakat adat Kampung
Pitu mendapatkan pengetahuan tentang pengobatan tradisional?



5. Bagaimana pengetahuan masyarakat adat Kampung Pitu terhadap pengobatan tradisional
dengan melihat nilai Use Value Spesies (UVs) dan Indeks Nilai Penting (INP)?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mempelajari keanekaragaman tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan
tradisional oleh masyarakat adat Kampung Pitu.
2. Mempelajari jenis penyakit yang dapat disembuhkan dengan pengobatan tradisional oleh
masyarakat adat Kampung Pitu.
3. Mempelajari bagian tumbuhan mana saja yang biasa dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional oleh masyarakat adat Kampung Pitu.
4. Mempelajari cara pengolahan tumbuhan dan cara masyarakat masyarakat adat Kampung

Pitu mendapatkan pengetahuan tentang pengobatan tradisional.

5. Mempelajari tingkat Pengetahuan masyarakat adat Kampung Pitu terhadap pemanfaatan
pengobatan tradisional dengan melihat nilai Use Value Spesies (UVs) dan Indeks Nilai
Penting (INP)?

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai tumbuhan berkhasiat
obat yang dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di masyarakat adat Kampung Pitu.
Penelitian ini juga sebagai bentuk dokumentasi pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat, agar
tidak hilang dan dapat diwariskan kegenerasi mendatang. Serta menjadi bahan rujukan

dasar-dasar penelitian lanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat adat Kampung Pitu
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tumbuhan berkhasiat obat yang di manfaatkan sebanyak 32 spesies dari 25 famili.
Euphorbiaceae, solanaceae dan zingiberaceae merupakan famili yang paling banyak
digunakan.

2. Jenis Jenis penyakit yang diobati digolongkan kedalam enam penyakit yaitu Peredaran
darah, Ekskresi, Pencernaan, Reproduksi, Suplemen, Perawatan tubuh dan kecantikan.
Penyakit pencernaan (mag) merupakan penyakit yang paling banyak diatasi.

3. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan yaitu daun (41%), buah
(21%), umbi (18%), getah (12%), batang (3%), biji (3%) dan kulit kayu (3%). Daun
merupakan bagian yang paling banyak digunakan.

4. Terdapat tujuh cara penggunaan tumbuhan berkhasiat obat yaitu diminum (41%), dimakan
(26%), dioles (18%), ditetes (6%), ditempel (3%), dibalur (3%) dan berkumur (3%). Cara
diminum merupakan cara yang paling banyak dilakukan.

5. Terdapat enam habitus tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan yaitu herba (44%),
semak (19%), pohon (16%), perdu (16%), liana (3%) dan sekulen (3%). Herba merupakan
habitus yang paling banyak digunakan.

6. Spesies yang memiliki nilai tertinggi dalam hal nilai guna (UVs) dan nilai penting (INP)
dengan persentase nilai sebesar 0,7 dan 71,4% adalah spesies pati garut (Maranta

arundinacea L) dan yodium (Jatropha multifida L).

B. Saran
Perlu penelitian lebih lanjut terkait kandungan bahan aktif pada tumbuhan berkhasiat
obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat adat Kampung Pitu. Konservasi tumbuhan perlu
dilakukan guna menjamin ketersediaan dan menghindari kepunahan tumbuhan berkhasiat
obat yang ada di Kampung Pitu. Pengetahuan tumbuhan berkhasiat obat perlu diajarkan

sejak usia dini dan menggunakan metode tulisan agar resep lebih terjaga dan terpercaya.
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